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Ruang Palu

Dirut PDAM Donggala, ber-
dasarkan petunjuk teknis
(Juknis) dari Kementerian
Perumahan Rakyat, ji-
ka pekerjaan tersebut be-
lum konek atau tersambung
ke bak Induk milik PDAM,
proyek pembangunan itu
belum bisa diserah teri-
makan. “Karena itulah hari
ini kita telah melayangkan
surat panggilan untuk ke-
pala Dinas Tata Ruang Kota
Palu,” jelasnya.

Sementara mengenai so-
al tersangka, kata Fahri, saat
ini masih ditetapkan sa-
tu orang tersangka. Namun
tidak kemungkinan akan

bertambah saat penyidik ter-
us melakukan pengemban—
gan penyidikan.”Untuk saat
ini baru satu orang tersang-
ka,” pungkas Fahri.
Sebelumnya, -~ pembangu-
nan proyek pengadaan dan
pemasangan jaringan air ber-
sih berlokasi di Kelurahan
Silae, Kecamatam Ulujadi.
Proyek tersebut bersumber
dari anggaran APBN bantu-
an Kementerian Perumahan
Rakyat (Kemenpera) dengan
pagu Rp9.36.245.000, itu meru-
pakan dana bantuan pemer-
intah pusat melalui DAK dan
pelaksanaan = pekerjaan  CV
Bhakti Paduka Mulia.(cdy)
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Keterangan PPK Berbeda
Dengan Keterangan Dirut PDAM

PALU - Penyidik Kejaksaan
Negeri Palu, memeriksa
-Nelsfini Kusmara ST selaku
Pejabat Pembuat Komimen
(PPK) Dinas Tata Ruang dan
Perumahan Kota Palu. Dia di-
periksa sebagai saksi terkait
kasus dugaan penyimpangan
proyek pengadaan pemasan-
gan jaringan air bersih yang
terjadi di Dinas Tata Ruang
Kota Palu, tahun anggaran
2012, Selasa (12/11).

Kepala Kejaksaan Negeri
Palu, Asnawi SH, melalui Kasi

Intel, Fahri firdaus SH, men-

. gatakan Nelsfini merupakan

saksi yang untuk kesekian ka-
linya diperiksa oleh jaksa pe-
nyidik terkait kasus tersebut.
Hanya saat diperiksa saksi
memberikan keterangan yang
berbelit belit. “Bahkan sak-
si ini ngotot kalau pekerjaan
proyek itu telah selesai akhir
2012 silam,” ujar Fahri.
Menurut Fahri, keteran-
gan yang diberikan saksi ti-
dak sesuai fakta di lapangan.
Saksi mengatakan pekerjaan

tersebut telah selesai tahun
2012, namun fakta yang ada
hingga oktober 2013 kema-
rin, masih ditemukan adanya
pekerjaan yang berlangsung.
“Pekerjaan ini seharusnya su-
dah harus selesai 2012. Untuk
tahap pemeliharaannya me-
mang ada hanya sampai bu-
lan juni 2013. Tetapi fakta di-
lapangan Oktober 2013 ma-

sih ada yang bekerja,” ung-

kap Fahri, di temui kemarin:

Lanjut Fahri, ketika sak-
si ditanyakan mengenai pe-
kerjaan yang masih ber-
langsung hingga oktober
2013 itu, saksi mengaku su-
dah tidak tahu menahu lagi.

Bahkan saksi hanya melem-
parkan tanggung jawab ke-
pihakyanglain. Karena saksi
beralasan hanya menerima
laporan dan tidak bertang-
gung jawab atas fisik peker-
jaan di lapangan. “Saksi ini
sepertinga  melemparkan
tanggung jawabnya ke PPTK,
karena katanya yang menge-
tahui masalah fisik dilapan-
gan PPTK,” kata Fahri.

Dari keterangan saksi
Nelsfini lagi, Fahri menjelas-
kan, pekerjaan tersebut
telah diserah terimahkan
melalui berita acara se-
rah terima yang telah di-
tandatangani oleh saksi,

kepihak PDAM yang akan
bertindak selaku pengelo-
la. Namun keterangan sak-
si itu tidak sesuai dengan
keterangan yang sebelum-
nya diberikan oleh Direktur
Utama PDAM Donggala Ir
Ali Abdullah.”Dirut PDAM
Donggala Ir Ali Abdullah
dalam keterangannya men-
gaku belum pernah melaku-
kan serah terima hasil
proyek itu. Bahkan pihak
PDAM dimintai secara resmi
belum ada, iti berdasarkan
keterangan- Dirut PDAM,”
terang Fahri.

Bahkan Fahri mengung-
kapkan, menurut keterang
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